BAB VI
PENUTUP

Demikian berdasarkan tujuan asuhan keperawatan yang dilakukan peneliti pada

responden penderita DM tipe 2 di ruang rawat inap RSCK Tzu Chi, peneliti memberikan

kesimpulan serta saran untuk meningkatkan pelayanan dan asuhan keperawatan antara lain

A. Simpulan

1.

Gejala neuropati dan gula darah puasa responden dipengaruhi oleh usia, jenis
kelamin, penggunaan obat, tetapi tidak dipengaruhi oleh obesitas atau besarnya
IMT. Responden dengan Indeks Masa Tubuh 17-25 menyumbang angka terbanyak
yaitu sebesar 60%.

Status gejala neuropati pada responden sebelum dilakukan senam kaki DM rata-
ratanya 4.23 di mana skor tertinggi 8 dan skor terendah 0

Gula darah puasa pasien sebelum intervensi rata-ratanya adalah 196.03 dengan
gula darah puasa tertinggi 355 dan terendah 96.

Status gejala neuropati pada responden sebelum dilakukan senam kaki DM rata-
ratanya menjadi 2,80 dengan skor tertinggi 6 dan skor terendah 0

Rata-rata gula darah puasa sesudah intervensi 169,3 dengan gula darah puasa
tertinggi 295 dan terendah 83.

Selisih perubahan gejala neuropati sebelum dan sesudah intervensi sebesar 1,43 di
mana sebelum intervensi skornya lebih tinggi daripada sesudah intervensi, artinya
ada perubahan gejala neuropati sebelum dan sesudah intervensi menjadi lebih
sedikit.

Selisih perubahan gula darah puasa sebelum dan sesudah dilakukan intervensi
sebesar 26,7 sebelum intervensi lebih tinggi daripada sesudah intervensi, artinya
ada perubahan gula darah puasa sebelum dan sesudah intervensi menjadi lebih
sedikit.



B. Saran
Berdasarkan penelitian yang diambil oleh peneliti bertema senam kaki diabetes

dan melihat dari hasil yang didapat, demi kebaikan selanjutnya maka penulis

menyarankan :

1. Bagi RSCK Tzu Chi
Menggunakan senam kaki DM ini dan membuat SPO pelaksanaan senam kaki DM
sebagai bentuk asuhan keperawatan kepada pasien DM di RSCK Tzu Chi dalam
mengendalikan gula darah puasa pasien dan gejala neuropati pasien sehingga
mencegah terjadinya ulcer guna peningkatan mutu pelayanan di rumah sakit.

2. Bagi perawat
Mendalami edukasi mengenai senam kaki diabetes untuk pasien dengan DM tipe 2
yang sudah dirawat di ruang rawat inap RSCK Tzu Chi sebagai salah satu bentuk
asuhan keperawatan yang dapat dilakukan untuk mengendalikan gula darah pasien
dan gejala neuropati.

3. Bagi pasien
Mau menambah wawasan mengenai diabetes mellitus dan komplikasinya, cara
pencegahan komplikasi diabetes dengan senam kaki diabetes. Pasien mau
melakukan senam kaki diabetes secara mandiri di rumah dan menjadikannya
sebagai gaya hidup

4. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti lain yang tertarik meneliti topik ini, diharapkan lebih memperhatikan
waktu penelitian, diharapkan memilih waktu yang agak longgar dan bukan pada
musim hujan. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah keragaman latar
belakang responden supaya distribusi tersebar merata. Penelitian selanjutnya
diharapkan bisa mencari indikator lain sebagi alat pengukur dari variabel yang akan
diteliti.
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